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Abstrak
 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri khusus dalam sistem

pendidikan. Yang menjadi ciri khusus dalam pendidikan pesantren adalah pendidikan berbasis karakter dan

berasrama. Kehidupan asrama di Pesantren menciptakan kondisi hirarki yang muncul dari Kyai atau

pemimpin Pesantren yang mendapatkan pengkultusan dari para santri dan tenaga pendidik di Pesantren,

struktur hirarki itu disalurkan dari atas ke bawah kepada Pengasuh dan Ustad di Pesantren, dan kemudian

didelegasikan dalam pendisiplinan kepada Santri senior. Struktur hirarki tersebut memunculkan </span><em

style="font-size: 13.008px;">extreme authority.</em><span style="font-size: 13.008px;"> Kondisi tersebut

mendorong adanya pelaku yang termotivasi dan menciptakan suatu kondisi yang memposisikan santri junior

sebagai korban yang tepat atau rentan dari kasus kekerasan fisik. Hal ini diperparah dengan kurangnya

pengawasan dan ditambah dengan adanya pengawasan yang bersifat </span><em style="font-size:

13.008px;">extreme guidance. </em><span style="font-size: 13.008px;">Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan melakukan penelitian di tiga Pondok Pesantren yang pernah terjadi kasus

kekerasan fisik hingga menyebabkan korban meninggal dunia. Untuk menganalisa faktor penyebab

terjadinya kekerasan fisik di Pesantren teori yang digunakan adalah teori aktivitas rutin, teori relasi kuasa.

Sementara untuk meneliti bagaimana pencegahan kasus kekerasan fisik menggunakan teori control sosial.

Untuk mendukung analisa teori beberapa konsep digunakan. Diantaranya, konsep kekerasan terhadap anak,

konsep pendidikan di Pesantren dan konsep pencegahan kejahatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa

kasus kekerasan fisik terjadi disebabkan oleh adanya kepemimpinan kharismatik dan paternalistik yang

menyebabkan adanya pengkultusan, adanya penyalahgunaan otoritas dalam penerapan disiplin, minimnya

pengawasan dan tidak adanya standar baku dalam sistem pengasuhan di Pesantren. Kesimpulan dari

penelitian menunjukan bahwa semua teori dan konsep dapat menjelaskan bagaimana kasus kekerasan fisik

terjadi dan pencegahannya. Selain itu, peran Kementerian Agama menjadi krusial dalam pengawasan

terhadap sistem pengasuhan di Pesantren. 

......Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that have special characteristics in the

education system. What characterises pesantren education is character-based and boarding school education.

Dormitory life in the pesantren creates a hierarchical condition that arises from the Kyai or leader of the

pesantren who gets the cult of the students and educators in the pesantren, The hierarchical structure is

channelled from top to bottom to the carers and Ustad in the pesantren, and then delegated in discipline to

the senior santri. The hierarchical structure gives rise to extreme authority. These conditions encourage

motivated perpetrators and create a condition that positions junior Santri as appropriate or vulnerable

victims of physical violence cases. This is exacerbated by the lack of supervision, coupled with the existence

of supervision, which is extreme guidance. This study uses a qualitative method by conducting research in

three Islamic boarding schools where cases of physical violence have occurred, causing the victim to die. To

analyse the factors that cause physical violence in Pesantren, the theory used is routine activity theory and
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power relations theory. Meanwhile, to examine how to prevent cases of physical violence using social

control theory, <span style="color: rgb(37, 37, 37);">To support the theoretical analysis, several concepts

were used. Among them are the concepts of violence against children, the concept of education for

pesantren, and the concept of crime prevention. The results showed that cases of physical violence occurred

due to the existence of charismatic and paternalistic leadership which led to a cult, the abuse of authority in

applying discipline, the lack of supervision and the absence of standardized standards in the care system in

Pesantren. The conclusion of the research shows that all theories and concepts can explain how cases of

physical violence occur and their prevention. In addition, the role of the Ministry of Religious Affairs is

crucial in supervising the care system in Pesantren.


